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ABSTRAK 

Penelitian ini merupakan penelitian Research and Development (R&D) yang bertujuan untuk menguji 

kevalidan modul ajar fisika berbasis Culturally Responsive Teaching (CRT). Metode pengembangan 

yang digunakan mengikuti model ADDIE (Analyze, Design, Development, Implementation, 

Evaluation) yang melibatkan pengumpulan informasi, perancangan modul, uji coba, dan revisi. 

Instrumen utama dalam penelitian ini adalah lembar validasi yang digunakan untuk mengukur 

kelayakan modul berdasarkan penilaian para ahli. Validasi modul dilakukan oleh dua ahli menggunakan 

instrumen lembar validasi, dan data hasil validasi dianalisis dengan rumus Aiken’s V. Penelitian ini 

menghasilkan modul ajar fisika berbasis CRT yang mengintegrasikan etnosains lokal yang relevan 

dengan konsep-konsep fisika, serta langkah-langkah pembelajaran yang sesuai dengan pendekatan 

CRT. Hasil analisis menunjukkan rata-rata skor validitas sebesar 0,81, yang dikategorikan sangat valid. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa modul ajar fisika berbasis CRT yang dikembangkan 

memenuhi kriteria kevalidan. 

Kata Kunci: modul ajar, fisika, CRT, desain ADDIE, 

 

ABSTRACT 

This study employs a Research and Development (R&D) approach to evaluate the validity of physics 

teaching modules based on Culturally Responsive Teaching (CRT). The development method follows 

the ADDIE model, encompassing the stages of analysis, design, development, implementation, and 

evaluation, including information gathering, module design, testing, and revision. The primary 

instrument utilized in this study is a validation sheet to assess the feasibility of the CRT-based physics 

teaching modules. The validity assessment was conducted by two experts using a validation sheet 

instrument, with the results analyzed through Aiken's V formula. The findings indicate the development 

of a CRT-based physics teaching module that integrates local ethnoscience relevant to physics concepts 

and incorporates learning strategies aligned with CRT principles. Validity assessment results 

demonstrate a high level of validity, confirming the module's feasibility and suitability for 

implementation. 

Key Words: ADDIE design, CRT, teaching module, physics 

 

1. PENDAHULUAN  

Pengembangan modul ajar fisika 

berbasis Culturally Responsive Teaching (CRT) 

merupakan langkah strategis untuk mendukung 

implementasi Kurikulum Merdeka di Indonesia. 

Pendekatan CRT menekankan pengakuan dan 

penghargaan terhadap keberagaman budaya 

siswa dalam proses pembelajaran, yang 

memungkinkan siswa belajar dengan cara yang 

relevan secara budaya (Rahman, 2023). Dalam 

konteks ini, calon pendidik memiliki tanggung 

jawab untuk mengembangkan modul ajar yang 

mencerminkan nilai-nilai lokal dan kebutuhan 

siswa, sehingga mampu menjawab tantangan 

keberagaman budaya dan meningkatkan kualitas 

pembelajaran (Nursamsi, 2023; Susanta et al., 

2022). 

Kurikulum Merdeka memberikan 

kebebasan bagi pendidik untuk 

mengembangkan bahan ajar sesuai dengan 

karakteristik siswa. Penelitian menunjukkan 

bahwa bahan ajar yang dirancang secara relevan 

dengan budaya lokal dapat meningkatkan 

motivasi dan hasil belajar siswa (Rahman, 2023; 

Harefa & Silalahi, 2020). Dalam hal ini, analisis 

kebutuhan menjadi langkah awal yang sangat 

penting dalam memastikan bahwa modul ajar 

dirancang secara spesifik untuk memenuhi 

kebutuhan siswa (Edi et al., 2021). Oleh karena 

itu, mahasiswa perlu dilatih untuk memahami 

konteks lokal serta menganalisis kebutuhan 
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siswa sebelum mengembangkan modul ajar 

fisika berbasis CRT. 

Kurikulum Merdeka menghadirkan 

tantangan bagi pendidik untuk menciptakan 

bahan ajar yang relevan dan inklusif. Modul ajar 

berbasis CRT merupakan salah satu solusi 

efektif untuk memenuhi kebutuhan tersebut. 

Modul ini tidak hanya mendukung pembelajaran 

berbasis pengalaman siswa, tetapi juga 

meningkatkan relevansi budaya dan efektivitas 

pembelajaran fisika (Harefa & Silalahi, 2020; 

Susanta et al., 2022). Dengan mengintegrasikan 

nilai-nilai budaya dalam modul ajar, calon 

pendidik dapat membantu siswa belajar secara 

lebih bermakna. 

Pengembangan modul ajar fisika 

berbasis CRT memerlukan analisis kebutuhan 

yang komprehensif. Edi et al. (2021) 

melaporkan bahwa 98,3% siswa menyatakan 

perlunya bahan ajar yang membantu mereka 

mencapai standar kurikulum. Hal ini 

menegaskan pentingnya bagi calon pendidik 

untuk memahami kebutuhan siswa sebelum 

menyusun bahan ajar. Selain itu, Nursamsi 

(2023) menekankan bahwa pendidik perlu 

memiliki kebebasan untuk memilih atau 

mengadaptasi alat ajar berdasarkan kebutuhan 

dan karakteristik siswa. 

Dalam proses perancangan, modul ajar 

harus mencakup komponen utama seperti tujuan 

pembelajaran yang jelas, indikator keberhasilan, 

dan konten yang relevan dengan budaya siswa 

(Dwikoranto, 2023; Tarmizi & Janan, 2022). 

Penelitian juga menunjukkan bahwa integrasi 

pendekatan berbasis masalah, seperti Problem-

Based Learning (PBL), dapat meningkatkan 

keterlibatan siswa dalam pembelajaran fisika 

(Azahro & Agnafia, 2022). Dengan 

menggunakan pendekatan ini, siswa didorong 

untuk menganalisis masalah nyata yang relevan 

dengan lingkungan mereka, sehingga 

pembelajaran menjadi lebih kontekstual dan 

bermakna. 

Selain itu, pemanfaatan teknologi 

informasi dan komunikasi (TIK) juga penting 

dalam pengembangan modul ajar. Ghavifekr 

dan Rosdy (2015) menggarisbawahi bahwa TIK 

dapat meningkatkan interaktivitas dan daya tarik 

pembelajaran. Mahasiswa perlu memanfaatkan 

alat digital, seperti e-modul atau aplikasi 

pembelajaran, yang mampu melatih literasi 

digital siswa sekaligus memperkuat pemahaman 

konsep fisika (Mufidah et al., 2023). Dengan 

demikian, pengembangan modul berbasis TIK 

menjadi bagian integral dalam menciptakan 

pembelajaran fisika berbasis CRT yang efektif. 

Meskipun penelitian tentang 

pendekatan CRT dalam pembelajaran telah 

banyak dilakukan, terdapat keterbatasan dalam 

kajian yang secara khusus mengembangkan 

modul ajar fisika berbasis CRT di Indonesia. 

Sebagian besar penelitian masih berfokus pada 

aspek teoretis CRT tanpa memberikan panduan 

konkret untuk desain dan evaluasi modul ajar 

(Susanta et al., 2022; Tarmizi & Janan, 2022). 

Selain itu, belum banyak studi yang mengkaji 

bagaimana modul ajar berbasis CRT dapat 

diintegrasikan dengan pendekatan pembelajaran 

berbasis masalah atau teknologi digital. 

Lebih jauh lagi, proses evaluasi 

berkelanjutan terhadap modul ajar seringkali 

kurang diperhatikan. Kamsin et al. (2022) 

menekankan pentingnya mengevaluasi modul 

secara berkala untuk memastikan efektivitas dan 

relevansinya. Oleh karena itu, diperlukan 

penelitian lebih lanjut untuk mengembangkan 

modul ajar fisika berbasis CRT yang tidak hanya 

relevan secara budaya, tetapi juga didukung oleh 

evaluasi empiris untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran. 

Penelitian ini bertujuan untuk 

mengembangkan dan menguji kelayakan modul 

ajar fisika berbasis Culturally Responsive 

Teaching yang dirancang oleh mahasiswa calon 

guru fisika. Studi ini menawarkan kontribusi 

baru dengan memberikan panduan empiris 

dalam pengembangan modul ajar yang relevan 

secara budaya, serta mendukung implementasi 

Kurikulum Merdeka melalui integrasi nilai-nilai 

lokal dan pendekatan pedagogis inovatif seperti 

PBL dan teknologi digital. Hal ini diharapkan 

dapat menjawab kebutuhan siswa yang beragam 

dan meningkatkan kualitas pembelajaran fisika 

di Indonesia. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah penelitian dan 

pengembangan (research and development). 

Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan 

modul ajar fisika berbasis Culturally Responsive 

Teaching (CRT) yang layak digunakan dan 

instrumen literasi sains yang sesuai dengan 

materi fisika. Penelitian dilaksanakan pada 

semester ganjil tahun ajaran 2024/2025 di 

Jurusan Fisika FMIPA Universitas Negeri 

Makassar pada mahasiswa semester lima 

sebagai calon guru fisika. 



CHARM SAINS 

Volume 5 No. 3 Hal 68-74 

JURNAL PENDIDIKAN FISIKA 

E-ISSN 2722-5860 28 Oktober 2024 

 

70 

Penelitian ini melibatkan beberapa 

tahapan utama, yaitu pengembangan modul ajar, 

validasi ahli, dan analisis data. Modul ajar yang 

dikembangkan diuji kelayakannya berdasarkan 

dua aspek, yaitu validitas dan kepraktisan. 

Validitas modul dinilai oleh tiga orang ahli 

menggunakan instrumen lembar validasi. 

Penilaian dilakukan dengan merujuk pada 

standar kelayakan modul ajar yang meliputi 

kejelasan tujuan, kesesuaian materi, relevansi 

budaya, dan kemudahan penggunaannya. 

Adapun desain pengembangan dalam penelitian 

ini menggunakan model ADDIE (Analize, 

Design, Development, Implementation, 

Evaluation) (Sugiyono, 2014) yang ditampilkan 

pada Gambar 1. 

 

Gambar 1. Tahapan Model ADDIE 

Instrumen utama yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah lembar validasi. Lembar 

validasi digunakan untuk mengukur tingkat 

validitas modul ajar berdasarkan pendapat para 

ahli. Validitas modul dinilai menggunakan 

kriteria yang telah ditentukan oleh Azwar 

(2020). Kelayakan modul hasil pengembangan 

diuji dari dua aspek yaitu validitas dan 

kepraktisan. Uji validitas modul ajar dilakukan 

oleh tiga ahli dengan menggunakan instrumen 

lembar validasi. Hasil validasi dianalisis 

menggunakan rumus Aiken’s V sebagai berikut: 

𝑣 =  
∑(𝑠)

𝑛 (𝑐 − 1)

 

Skor Aikens’s V yang diperoleh 

dikonfrontasikan dengan kriteria validitas untuk 

menentukan kelayakan modul yang telah 

dikembangkan. Berikut kriteria penskoran 

menurut (Azwar, 2020). 

 

 

Tabel 1. Kriteria Penskoran 

Interval skor Tingkat Kevalidan 

0, 81 – 1,00 Sangat Valid 

0, 51 – 0,80 Valid 

0,31 – 0,50 Cukup Valid 

0,11 – 0,30 Kurang Valid 

0,00 – 0,10 Sangat Kurang Valid 

Hasil dari perhitungan Aiken’s V 

dibandingkan dengan kriteria validitas menurut 

Azwar (2020) untuk menentukan tingkat 

kevalidan modul ajar. Modul dengan nilai 

validitas ≥ 0,81 dianggap sangat valid dan layak 

untuk digunakan setelah revisi berdasarkan 

masukan para ahli. 

Hasil validasi menjadi dasar untuk 

melakukan revisi modul agar memenuhi kriteria 

kevalidan yang tinggi. Validasi ini bertujuan 

untuk memastikan bahwa modul ajar fisika 

berbasis CRT yang dikembangkan dapat 

digunakan secara praktis dan relevan dalam 

pembelajaran Kurikulum Merdeka. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini menghasilkan modul ajar 

fisika berbasis Culturally Responsive Teaching 

(CRT) yang dirancang untuk mendukung 

pembelajaran berbasis Kurikulum Merdeka. 

Modul ini mengintegrasikan konsep fisika 

dengan nilai-nilai etnosains khas masyarakat 

Bugis-Makassar, menggunakan pendekatan 

berbasis budaya yang relevan dengan kehidupan 

siswa. Modul ini bertujuan untuk meningkatkan 

pemahaman fisika sekaligus memperkuat 

kesadaran budaya siswa. 

Deskripsi Modul dan Integrasi Etnosains 

Materi fisika dalam modul ini meliputi 

submateri yang sesuai dengan fase E dan F untuk 

jenjang SMA/MA. Submateri tersebut 

diintegrasikan dengan lima topik etnosains yang 

mengangkat kekhasan budaya Bugis-Makassar. 

Pengintegrasian ini menciptakan pengalaman 

belajar yang tidak hanya kontekstual tetapi juga 

bermakna, selaras dengan penelitian oleh 

Nursamsi (2023), yang menekankan pentingnya 

relevansi budaya dalam pembelajaran berbasis 

CRT. 

Modul ajar fisika berbasis CRT ini 

dirancang dengan lima langkah utama: (1) 

Identifikasi Diri (Self-Identification): Mengacu 

pada Rahman (2023), langkah ini memberikan 

kesempatan bagi siswa untuk mengenali 

identitas diri, masyarakat, dan budaya lokal. 

Langkah ini memperkuat pemahaman awal 

siswa terhadap keterkaitan budaya dengan 
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materi fisika. (2) Pemahaman Budaya (Cultural 

Understanding): Menurut Tarmizi dan Janan 

(2022), pentingnya validitas konten budaya 

menjadi dasar dalam proses ini. Siswa diajak 

memahami hubungan budaya lokal dengan 

materi fisika yang diajarkan. (3) Kolaborasi 

(Collaboration): Sesuai penelitian oleh 

Nurhayati et al. (2022), langkah ini 

memfasilitasi diskusi kelompok mengenai 

materi etnosains dan fisika. Pertanyaan reflektif 

diajukan untuk menghubungkan budaya lokal 

dengan konsep fisika. (4) Refleksi Kritis 

(Critical Reflections). Berdasarkan Winkelmann 

et al. (2014), siswa dilatih untuk berpikir kritis 

melalui diskusi atau debat tentang hubungan 

budaya dan fisika. (5) Konstruksi Transformasi 

(Transformative Construction): Langkah ini 

melibatkan konstruksi nilai dan pemahaman 

baru berdasarkan pengalaman belajar siswa, 

sebagaimana ditunjukkan oleh penelitian 

Susanta et al. (2022).  

Berikut ini tampilan modul ajar fisika 

berbasis CRT yang telah dikembangkan 

disajikan pada Gambar 2. 

(a) 

(b) 

Gambar 2. Tampilan (a) Sampul (b) Isi pada 

Modul Ajar yang dikembangkan 

Validitas modul ajar dinilai berdasarkan 

berbagai aspek, seperti kejelasan tujuan 

pembelajaran, kesesuaian materi dengan 

konteks budaya siswa, dan kemudahan dalam 

implementasi. Proses validasi dilakukan secara 

sistematis dengan melibatkan para ahli yang 

memiliki kompetensi dalam bidang pendidikan 

fisika dan pengembangan bahan ajar. Hasil 

penilaian validasi Moul Ajar dapat dilihat pada 

Tabel 2. 

Tabel 2. Rekapitulasi Hasil Validasi Modul 

Ajar Fisika Berbasis CRT 

Aspek 

Indikator 

Kesepakatan 

Validator 

Kriteria 

Isi 0,85 Sangat Valid 

Penyajian 0,78 Valid 

Bahasa 0,75 Valid 

Tampilan 0,85 Sangat Valid 

Orientasi 

CRT 
0,81 Sangat Valid 

Rata-Rata 0,81 Sangat Valid 

 

Aspek Isi 

Aspek isi mendapatkan nilai rata-rata 

0,85, termasuk dalam kategori sangat valid. Sub-

indikator yang dinilai dalam aspek ini mencakup  

• Kesesuaian materi dengan capaian 

pembelajaran fase F dan tujuan 

pembelajaran 

• Kemutakhiran materi 

Modul ini dirancang dengan 

memperhatikan relevansi budaya dan 

perkembangan ilmu pengetahuan serta 

teknologi, sesuai dengan pendekatan etnosains 

yang mengintegrasikan kebiasaan masyarakat 

lokal (Daryanto, 2013). Misalnya, tradisi lokal 

seperti perhitungan massa jenis minyak dalam 

tradisi Maulid Nabi digunakan sebagai konteks 

untuk menjelaskan konsep fisika. Pendekatan ini 

memastikan bahwa siswa memahami materi 

secara lebih komprehensif dan bermakna (Rende 

& Tulandi, 2020). Selain itu, kelengkapan 

materi fisika pada modul mendukung 

karakteristik self-contained, di mana siswa dapat 

mempelajari modul secara mandiri tanpa 

memerlukan sumber tambahan. Karakteristik ini 

penting untuk mendukung pembelajaran yang 

efektif dan efisien (Sari et al., 2023). 

Aspek Penyajian 

Aspek penyajian memperoleh nilai rata-

rata 0,78, termasuk dalam kategori valid. 

Penilaian penyajian mencakup: 

• Sistematika dan konsistensi penyajian 



CHARM SAINS 

Volume 5 No. 3 Hal 68-74 

JURNAL PENDIDIKAN FISIKA 

E-ISSN 2722-5860 28 Oktober 2024 

 

72 

• Keterkaitan budaya dengan konsep fisika 

Modul ini dirancang untuk menyajikan 

materi secara sistematis, logis, dan mudah 

dipahami oleh siswa. Sistematika penyajian 

yang konsisten membantu siswa memahami 

konsep secara bertahap dan terstruktur (Sugianto 

& Wijaya, 2018). Modul ini juga 

mengintegrasikan langkah-langkah CRT, seperti 

refleksi kritis dan kolaborasi, untuk memastikan 

keterlibatan siswa dalam pembelajaran. 

Karakteristik self-instruction modul ini, di mana 

tujuan pembelajaran disertai dengan langkah-

langkah yang jelas dan ilustrasi pendukung, 

membantu siswa memahami konsep fisika 

secara mandiri. Hal ini menciptakan 

pengalaman pembelajaran yang terarah dan 

efektif. 

Aspek Bahasa 

Aspek bahasa mendapatkan nilai rata-

rata 0,75, termasuk dalam kategori valid. 

Penilaian kebahasaan mencakup: 

• Kelugasan bahasa 

• Kesesuaian dengan perkembangan peserta 

didik 

• Kaidah bahasa Indonesia yang baik dan 

benar 

Modul ini dirancang agar ramah 

pengguna (user-friendly), menggunakan bahasa 

yang sistematis dan sederhana sehingga mudah 

dipahami oleh siswa. Penggunaan bahasa yang 

efektif dan sesuai dengan perkembangan siswa 

sangat penting untuk memastikan bahwa modul 

dapat digunakan oleh berbagai kelompok siswa 

tanpa hambatan (Daryanto, 2013). 

Aspek Kegrafikan 

Aspek kegrafikan mendapatkan nilai 

rata-rata 0,81, termasuk dalam kategori sangat 

valid. Penilaian aspek ini mencakup: 

• Ukuran modul 

• Desain sampul 

• Desain isi 

Modul menggunakan ukuran kertas A4 (21 

cm x 29,7 cm), yang memberikan ruang cukup 

untuk teks, gambar, dan ilustrasi dengan 

keterbacaan yang baik. Desain sampul dan isi 

dirancang menarik, menggunakan elemen visual 

yang relevan dengan budaya lokal. Kombinasi 

warna dan elemen visual pada sampul 

mendukung daya tarik modul, sebagaimana 

disarankan oleh Prastowo (2011). Desain isi 

memperhatikan tata letak yang konsisten, 

dengan ruang untuk siswa menulis jawaban dan 

variasi huruf yang tidak berlebihan. Pendekatan 

kreatif ini memastikan bahwa modul dapat 

memotivasi siswa untuk belajar secara aktif 

(Prastowo, 2011). 

Orientasi Etnosains dan CRT 

Aspek orientasi etnosains dan 

penggunaan model CRT mendapatkan nilai rata-

rata 0,81, termasuk dalam kategori sangat valid. 

Penilaian aspek ini mencakup: 

• Prinsip etnosains 

• Komponen CRT 

Modul ini mengintegrasikan prinsip 

etnosains, seperti keterkaitan budaya dan sains, 

ke dalam pembelajaran fisika. Tradisi lokal 

dijadikan konteks untuk menjelaskan konsep-

konsep fisika, seperti pengukuran massa jenis 

minyak dalam tradisi Maulid Nabi. Hal ini 

memastikan bahwa pembelajaran menjadi lebih 

relevan dan kontekstual bagi siswa (Rende & 

Tulandi, 2020). Langkah-langkah CRT yang 

diterapkan, seperti identifikasi diri, refleksi 

kritis, dan konstruksi transformasi, mendorong 

siswa untuk berpikir kritis dan terlibat aktif 

dalam pembelajaran. Hal ini sesuai dengan 

pendekatan pembelajaran abad ke-21 yang 

menekankan relevansi budaya dan pengalaman 

siswa. 

 

4. KESIMPULAN 

Hasil validasi menunjukkan bahwa 

modul ajar fisika berbasis CRT memenuhi 

kriteria validitas dalam semua aspek yang 

dinilai. Modul ini dirancang dengan pendekatan 

holistik untuk mendukung pembelajaran fisika 

yang bermakna dan kontekstual, 

mengintegrasikan nilai-nilai budaya siswa, dan 

memanfaatkan prinsip etnosains. Karakteristik 

self-contained, self-instruction, dan user-

friendly modul ini memastikan bahwa 

pembelajaran menjadi efektif, relevan, dan 

mudah diakses oleh siswa dari berbagai latar 

belakang budaya. Modul ajar berbasis CRT 

memberikan kontribusi penting dalam 

mendukung implementasi Kurikulum Merdeka, 

menciptakan pengalaman belajar yang adaptif 

terhadap keberagaman budaya siswa, serta 

relevan dengan kebutuhan pembelajaran abad 

ke-21. 
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